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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Bahasan 

     Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara kebahagiaan dengan religiusitas guru honorer tingkat SMP 

Negeri di Kota Madiun. Penelitian ini  terdapat 34 subjek yang berpartisipasi. Uji 

Hipotesis ini menggunakan Sperman rho dengan signifikansi 0,194 > 0,05 dengan 

nilai r = 0,228. Dengan demikian dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara 

kebahagiaan dengan religiusitas pada guru honorer tingkat SMP Negeri di Kota 

Madiun yang artinya bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,228 ini menyatakan bahwa pengaruh religiusitas terhadap 

kebahagiaan guru honorer sebesar 22,8% dimana nilai tersebut menyatakan sifat 

hubungan yang sangat lemah. Hal ini berarti bahwa religiusitas kurang 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan seseorang. Dalam 

kategorisasi kebahagiaan terdapat 34 guru honorer yang memiliki kebahagiaan 

tinggi. Sedangkan pada religiusitas terdapat 31 guru honorer yang memiliki 

religiusitas tinggi dan 3 guru honorer yang memiliki religiusitas sedang.  

     Menurut Seligman (2002) mengatakan bahwa kebahagiaan salah satu 

bentuk emosi positif dimana seseorang merasakan ketenangan dan kenyamanan.  

kebahagiaan juga diartikan sebagai perasaan dan kegiatan positif tanpa unsur 

paksaanserta adanya kemampuan seseorang untuk merasakan emosi positif 

dimasa lalu, masa depan dan masa sekarang (Jusmiati, 2017). Faktor kebahagiaan 

tidak hanya dipengaruhi oleh religiusitas tetapi  menurut Putra  & Sudibia (2019) 

mengatakan bahwa kebahagiaan meliputi penghasilan, harapan, hubungan, 

perilaku syukur, perilaku pro lingkungan, kesehatan, gender, modal sosial dan 

budaya.  

Menurut penelitian yang dilakukan Lestari & Palasari (2020) kualitas 

persahabatan seperti rendahnya tingkat konflik dapat meningkatkan kebahagiaan 

seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor penentu kebahagiaan 
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tidak hanya pada tingkat religiusitas individu saja dan masih ada banyak faktor 

lain penentu kebahagiaan seseorang. 

     Hasil hipotesis yang ditolak tersebut didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tsaqofah dan Kusumadewi (2023) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara variabel religiusitas dengan variabel kebahagiaan 

terhadap PWB yang dibuktikan dengan analisis data yang dapat ditafsirkan 

berdasarkan nilai f 0,275< nilai tabel f 3,226 dengan artian variabel religiusitas 

dan kebahagiaan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel PWB.  

Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi, diantaranya dapat dilihat 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa permasalahan yang 

dihadapi sebagian guru honorer yaitu seperti rendahnya gaji yang didapat dengan 

beban kerja yang meningkat sehingga gaji yang diperolehnya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Guru honorer hanya mengandalkan gaji dari 

perolehan jam kerja dan tambahan jam mengajar sehingga mereka dituntut untuk 

bekerja lebih keras. Faktor-faktor tersebut meliputi dukungan sosial, dukungan 

sosial dapat berpengaruh terhadap permasalahan guru yang sedang dihadapinya 

karena melakukan pekerjaan tersebut juga memerlukan tenaga sehingga guru 

honorer membutuhkan dukungan dari guru lainnya. 

   Hal tersebut selaras dengan beberapa penelitian yang mengungkapkan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebahagian seperti yang 

dikemukakan oleh Ryff (dalam Layous, Sheldon dan Lyubomirsky, 2015) yaitu 

kepuasan hidup, adanya emosi positif yang dirasakan, adanya emosi negatif yang 

dirasakan, dan optimis dalam menjalani kehidupan. Menurut Marretih dan 

Widiningsih (2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

individu salah satunya yaitu faktor eksternal seperti pekerjaan, lingkungan sosial, 

dan dukungan sosial. 

Hasil penelitian Harijanto dan Setiawan (2017) yang berjudul Hubungan 

antara Dukungan Sosial dan Kebahagiaan pada Mahasiswa Perantau di Surabaya 

menunjukkan hasil dari uji korelasi Pearson Product Moment yakni nilai r = 

0,515 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan kebahagiaan pada 
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mahasiswa perantau di Universitas X Surabaya. Hal ini berarti bahwa dukungan 

sosial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 51,5% terhadap 

kebahagiaan mahasiswa perantau. 

Fitriah (2020) menyebutkan dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan 

antara Optimisme dengan Kebahagiaan pada Usia Dewasa Awal bahwa salah satu 

faktor yang berhubungan dengan kebahagiaan adalah optimisme. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment sebesar 0,854 dengan signifikansi p=0,000 (p<0,05), angka ini 

bermakna bahwa ada hubungan positif antara optimisme dengan kebahagiaan 

individu pada usia dewasa awal sehingga semakin tinggi optimisme seseorang 

maka kebahagiaannya akan semakin tinggi. 

Pada penelitian, Lestari dan Palasari (2020) mengatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah persahabatan. Hal ini ditunjukkan 

dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara Kualitas Persahabatan 

dengan Kebahagiaan pada Santri Pondok Pesantren IIK Riau dengan perolehan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 0,001) yang artinya hipotesis diterima, yaitu 

ada hubungan positif yang signifikan antara kualitas persahabatan dengan 

kebahagiaan pada santri dengan sumbangan efektif kualitas persahabatan terhadap 

kebahagiaan yaitu sebesar 7,5%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo dan Laksmiwati (2020) 

menyebutkn bahwa kebersyukuran adalah salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh pada kebahagiaan. Dibuktikan dalam penelitiannya yang berjudul 

Hubungan antara Rasa Syukur dengan Kebahagiaan Mahasiswa Jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya yang menunjukkan hasil uji korelasi dari Pearson 

Product Moment dengan nilai r sebesar 0,859 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 (p < 0,005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara rasa syukur dengan kebahagiaan yang berarti semakin tinggi rasa 

syukur maka semakin tinggi tingkat kebahagiaan dan juga sebaliknya. 

Kepuasan hidup merupakan salah satu faktor yang cukup kuat dalam 

mempengaruhi kebahagiaan (Rauzalia, 2022). Dalam penelitiaannya yang 

berjudul Hubungan Kepuasan Hidup dengan Kebahagiaan pada Dewasa Madya 
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Gampoeng Keunekai Kota Sabang, diperoleh hasil hipotesis penelitian dengan 

korelasi Spearman rho (p) = 0,635 dengan p < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti 

hipotesis dalam penelitian ini diterma, yaitu terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel kepuasan hidup dengan kebahagiaan pada dewasa 

madya di Gampoeng Keunekai Kota Sabang. 

Berdasarkan paparan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara kebahagiaan dan religiusitas guru 

honorer tingkat SMP Negeri di Kota Madiun. Bahwa ada faktor lain yang 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang selain religiusitas, bahwa adanya beban 

kerja yang tinggi dengan perolehan gaji yang sedikit membuat sebagian guru 

honorer merasa kurang puas atas apa yang mereka lakukan dengan segi faktor 

ekonomi yang berbeda. Dalam melakukan penelitian tentu saja peneliti 

menemukan kelemahan dan keterbatasan dalam melakukan penelitian, adapun 

keterbatasan dalam penelitian adalah peneliti menggunakan google form sehingga 

kesulitan dalam mengontrol subjek ketika mengisi skala. Peneliti tidak bisa 

menjelaskan pada subjek yang tidak mengerti atau tidak paham dengan 

pernyataan yang diberikan sehingga menjawab dengan asal. Peneliti 

menggunakan Google form karena di Kota Madiun memiliki 14 SMP Negeri yang 

menyebar di tiga wilayah Kecamatan, yaitu Kecamatan Taman, Kecamatan 

Kartoharjo dan Kecamatan Kejuron sehingga kesulitan dalam penyebaran dan 

salah satu permintaan dari Dinas Pendidikan untuk disebarkan melalui Google 

form. 

5.2 Kesimpulan  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara 

kebahagiaan dengan religiusitas pada guru Honorer tingkat SMP Negeri di kota 

Madiun, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak 

dengan koefisien korelasi kebahagiaan dengan religiusitas sebesar 0,194 > 0,05. 

Yang dapat diartikan tidak ada hubungan antara kebahagiaan dengan religiusitas 

pada guru honorer tingkat SMP Negeri di kota Madiun. 
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5.3 Saran 

     Berikut beberapa saran yang yang dapat digunakan dalam penelitian ini : 

a. Bagi Guru Honorer 

 Secara praktis penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan bagi guru 

sehingga dapat meningkatkan kebahagiaan. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

terkait kebahagiaan dan menambah wawasan terkait religiusitas.
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